Jurnal Riset Kesehatan Modern m!% mﬁﬁ
LY [ A Y bl |

https://journalpedia.com/1/index.php/jrkm Vol 6, No 3 Juli 2024

Analisis Kebijakan Pencegahan Stunting Dan Relevansi Penerapan Di
Masyarakat Indonesia

Farah Sabila!, Sri Hajijah Purba?, Tiara Pakar Ningrum?®, Naswa Fadila*, Wulan Andika’
1.2345Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
Email: sabilafarah2@gmail.com’, srihajijah20@gmail.com?, tiaraespn@gmail.com?,
naswafadilal3@gmail.com*, wulanandika00@gmail.com®

ABSTRAK

Stunting adalah masalah gizi kronis yang menghambat pertumbuhan anak, terutama di negara
berkembang seperti Indonesia. Kebijakan pencegahan stunting telah diimplementasikan oleh
pemerintah dengan tujuan untuk menurunkan prevalensi stunting dan meningkatkan kualitas
hidup anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan pencegahan stunting
yang telah diterapkan di Indonesia dan relevansinya dengan kondisi masyarakat. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi literatur dan analisis kebijakan, dengan data diambil
dari laporan pemerintah, jurnal ilmiah, serta sumber-sumber terpercaya lainnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa meskipun kebijakan pencegahan stunting sudah komprehensif,
terdapat beberapa tantangan dalam penerapannya di lapangan, seperti keterbatasan sumber
daya, kurangnya koordinasi antar lembaga, dan rendahnya kesadaran masyarakat. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan yang lebih holistik dan partisipatif, melibatkan semua pemangku
kepentingan untuk meningkatkan efektivitas kebijakan pencegahan stunting.

Kata Kunci: Stunting, Kebijakan, Analisis.

ABSTRACT

Stunting is a chronic nutritional problem that hinders children's growth, especially in
developing countries like Indonesia. The government has implemented a stunting prevention
policy with the aim of reducing the prevalence of stunting and improving the quality of life of
children. This research aims to analyze stunting prevention policies that have been
implemented in Indonesia and their relevance to community conditions. The research methods
used are literature studies and policy analysis, with data taken from government reports,
scientific journals and other reliable sources. The research results show that although the
stunting prevention policy is comprehensive, there are several challenges in implementing it in
the field, such as limited resources, lack of coordination between institutions, and low public
awareness. Therefore, a more holistic and participatory approach is needed, involving all
stakeholders to increase the effectiveness of stunting prevention policies.

Keywords: Stunting, Policy, Analysis.

A. PENDAHULUAN

Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi
kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi badannya berada di
bawah standar ( Peraturan Presiden RI No. 72 ).Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada
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anak balita yang disebabkan oleh kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, dan stimulasi
psikososial yang tidak memadai. Anak-anak yang mengalami stunting memiliki tinggi badan
yang lebih rendah dibandingkan dengan standar pertumbuhan yang sesuai untuk usianya.
Masalah stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik tetapi juga pada
perkembangan kognitif dan kesehatan jangka panjang. Kondisi ini menjadi masalah serius di
banyak negara berkembang, termasuk Indonesia.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan prevalensi stunting tertinggi di dunia.
Berdasarkan data dari Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) tahun 2019, prevalensi
stunting di Indonesia mencapai 27,7%. Artinya, lebih dari satu dari empat anak balita di
Indonesia mengalami stunting. Data Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) 2021,
prevalensi stunting di Indonesia mencapai 24,4%. Angka ini menunjukkan penurunan dari
tahun-tahun sebelumnya, namun masih berada di atas ambang batas yang ditetapkan oleh
WHO, yaitu 20% . Prevalensi stunting bervariasi antar provinsi, dengan beberapa provinsi
menunjukkan angka yang lebih tinggi dari rata-rata nasional. Misalnya, Nusa Tenggara Timur
(NTT) dan Nusa Tenggara Barat (NTB) memiliki prevalensi stunting yang mencapai lebih
dari 30% dan Prevalensi anak balita stunting di Provinsi Sumatera Utara berdasarkan hasil
Riskesdas tahun 2018 mencapai angka 32,4%.6 Ternyata angka tersebut telah mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan data Survei Status Gizi Balita di Indonesia (SSGBI)
tahun 2019 yang mencapai angka 30,11%. (Kemenkes RI, 2019)

Berdasarkan PerMenKes RI Nomor 14 Tahun 2019 mengenai Pelaksanaan Teknis
Surveilans Gizi pasal 3 yang mengatakan: “Pelaksanaan Surveilans Gizi diselenggarakan
melalui indikator masalah gizi dan kinerja program gizi. Penyelenggaraan teknis Surveilans
Gizi juga memerlukan indikator lainnya seperti Faktor Risiko yang turut memberikan
pengaruh pada masalah gizi dan kinerja program gizi”. Pengaturan pelaksanaan teknis
surveilans gizi ditujukan guna Memberikan pedoman terhadap pemerintah pusat dan
pemerintah daerah dan juga pelaksana program gizi guna mendukung pencapaian program
perbaikan gizi, menata penyelenggaraan surveilans gizi di seluruh tingkatan pemerintahan,
dan mendeskripsikan secara menyeluruh tentang permasalahan gizi dan pencapaian indicator
kinerja gizi.

SSGBI 2019 dilakukan bersamaan dengan Susenas untuk mendapatkan gambaran status
gizi yang meliputi underweight, wasting, dan stunting. Akibatnya, prevalensi gizi kurang atau
gizi buruk pada 2019 sebesar 16,29 persen. Angka ini menurun sebesar 1,5 persen. Prevalensi
stunting pada anak balita sebesar 27,67 persen pada 2019, turun 3,1 persen dari tahun
sebelumnya. Sementara itu, 7,44 persen balita tergolong wasting (kurus) (Administrator,
2019).

Presiden RI Joko Widodo pun telah mencanangkan target penurunan stunting di
Indonesia menjadi 14 persen di tahun 2024 dan target pembangunan berkelanjutan di tahun
2030 berdasarkan capaian di tahun 2024. Untuk mencapai keberhasilan penurunan stunting
maka dirancang Indikator Kinerja Program (IKP) dan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)
sebagaimana terdapat pada Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024
yakni; 1) Persentase ibu Hamil Kekurangan Energi Kronik (KEK) (capaian 10% tahun 2024),
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2) Persentase kabupaten/kota yang mengadakan Surveilans Gizi (capaian 100% tahun 2024),
3) Persentase Puskesmas yang mampu menata pelaksanaan gizi buruk pada balita (capaian
60% tahun 2024), dan 4) Persentase anak usia kurang 6 bulan mendapatkan ASI Eksklusif
(capaian 60% tahun 2024). Guna menrespon hal tersebut diperlukan kegiatan perbaikan gizi
masyarakat yang dipantau dan dinilai secara berkelanjutan dengan melaksanakan surveilans
gizi yang terdiri dari indikator permasalahan gizi dan indikator kinerja program gizi.

Tingginya prevalensi stunting di Indonesia disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain:
Kemiskinan: Keterbatasan ekonomi mempengaruhi kemampuan keluarga untuk menyediakan
makanan bergizi bagi anak-anak mereka, Kurangnya Akses terhadap Layanan Kesehatan:
Banyak daerah di Indonesia yang masih minim akses terhadap layanan kesehatan berkualitas,
termasuk layanan kesehatan ibu dan anak, Rendahnya Kualitas Gizi: Ketersediaan dan
aksesibilitas terhadap makanan bergizi masih menjadi masalah, terutama di daerah terpencil,
Kurangnya Pengetahuan dan Kesadaran: Rendahnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya gizi seimbang dan perilaku hidup sehat, Masalah Sanitasi dan Air Bersih:
Sanitasi yang buruk dan kurangnya akses terhadap air bersih meningkatkan risiko infeksi yang
dapat memperburuk kondisi gizi anak.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi literatur. Studi literatur
merupakan metode yang penting dalam penelitian untuk memahami konteks, teori, dan temuan
sebelumnya yang relevan dengan topik yang sedang diteliti. Dalam analisis kebijakan
pencegahan stunting dan relevansi penerapannya di masyarakat, studi literatur merumuskan
kerangka teoretis, mengidentifikasi kebijakan yang ada, dan mengevaluasi efektivitas serta
implementasi kebijakan tersebut. Dengan Teknik Identifikasi Sumber, Pengumpulan Literatur,
Evaluasi dan Seleksi Literatur, Analisis Literatur, Penyusunan Laporan Studi Literatur

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Menurut data dari Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) 2021, prevalensi stunting
di Indonesia mencapai 24,4%, turun dari 27,7% pada tahun 2019. Meski ada penurunan, angka
ini masih di atas ambang batas yang ditetapkan oleh WHO yaitu 20%. Beberapa daerah dengan
prevalensi tinggi meliputi: Nusa Tenggara Timur: 37,8%, Papua: 35,6% dan Aceh: 33,7%.

Faktor Determinan Stunting Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap stunting di
Indonesia meliputi: Gizi Ibu Hamil: Kekurangan energi kronis (KEK) pada ibu hamil mencapai
17,3% (Riskesdas 2018), ASI Eksklusif: Hanya 37,3% bayi usia 0-6 bulan yang mendapatkan
ASI eksklusif (Riskesdas 2018), Sanitasi dan Air Bersih: 12,7% rumah tangga tidak memiliki
akses sanitasi yang layak, dan 6,8% rumah tangga tidak memiliki akses air bersih, Status
Sosioekonomi: Anak-anak dari keluarga miskin memiliki risiko lebih tinggi mengalami
stunting.

Kebijakan dan Program Pencegahan Stunting Pemerintah Indonesia telah
mengembangkan berbagai kebijakan dan program untuk menanggulangi stunting, termasuk:
Program 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) : Intervensi gizi spesifik dan sensitif yang
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berfokus pada periode 1000 hari pertama kehidupan anak dari masa kehamilan hingga anak
berusia dua tahun, Pemberian Makanan Tambahan (PMT) : Program ini menyediakan makanan
tambahan untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan anak balita yang kurang gizi, Suplementasi
Mikronutrien : Program ini mencakup pemberian zat besi dan vitamin A untuk ibu hamil dan
anak balita, Peningkatan Akses Air Bersih dan Sanitasi : Melalui program Sanitasi Total
Berbasis Masyarakat (STBM), pemerintah berupaya meningkatkan akses air bersih dan
sanitasi yang layak, Edukasi Gizi dan Kesehatan Ibu : Melalui posyandu dan fasilitas kesehatan
lainnya, program ini memberikan edukasi kepada ibu hamil dan ibu menyusui tentang
pentingnya gizi dan kesehatan anak.

Studi Kasus Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS), Nusa Tenggara Timur Program
yang dilakukan di TTS melibatkan intervensi gizi, edukasi, dan peningkatan akses sanitasi.
Hasilnya menunjukkan penurunan prevalensi stunting hingga 30% dalam periode tiga tahun.
Kota Bandung, Jawa Barat dan Implementasi program di Kota Bandung fokus pada edukasi
gizi dan pemberian makanan tambahan. Hasil wawancara dan FGD menunjukkan peningkatan
pengetahuan ibu mengenai gizi, namun masih terdapat tantangan dalam distribusi makanan
tambahan yang merata.

Pembahasan

Permasalahan utama yang menyebabkan masih tingginya angka stunting di Indonesia
adalah kombinasi antara rendahnya kesadaran mengenai stunting, kebijakan yang belum
konvergen dalam memberikan dukungan terhadap pencegahan stunting, dan permasalahan
komunikasi dalam perubahan perilaku baik di tingkat individu, tingkat masyarakat, dan tingkat
layanan kesehatan. Peran dan tanggung jawab dari berbagai pemangku kepentingan dalam
kegiatan komunikasi untuk percepatan pencegahan stunting masih perlu ditingkatkan.
Pencegahan stunting memerlukan upaya penanganan secara terpadu, mencakup intervensi gizi
spesifik dan sensitif. Pengalaman global menunjukkan bahwa penyelenggaraan intervensi yang
terpadu untuk menyasar kelompok prioritas merupakan kunci keberhasilan perbaikan gizi,
tumbuh kembang anak, dan pencegahan stunting (Prasetyo & Hermawan, 2022).

Endang Achadi (Universitas Indonesia) menemukan bahwa akses yang mudah dan
berkualitas ke layanan kesehatan sangat penting untuk intervensi gizi dan kesehatan yang
efektif selama masa kehamilan dan masa balita . Akses layanan kesehatan masih terbatas di
beberapa daerah terpencil. Misalnya, di Kabupaten Timor Tengah Selatan, infrastruktur yang
buruk menghambat pelaksanaan program kesehatan. Peningkatan infrastruktur dan pelatihan
tenaga kesehatan sangat penting untuk meningkatkan akses dan kualitas layanan kesehatan.
Lembaga Demografi, Universitas Indonesia menekankan pentingnya pemantauan dan evaluasi
yang konsisten untuk memastikan efektivitas program pencegahan stunting. Pemerintah telah
mengembangkan sistem pemantauan dan evaluasi untuk menilai efektivitas program
pencegahan stunting. Survei seperti SSGBI dan Riskesdas membantu mengumpulkan data
yang penting untuk evaluasi program.

Penyebabnya karena rendahnya asupan vitamin dan mineral, dan buruknya keragaman
pangan dan sumber protein hewani. Faktor ibu dan pola asuh yang kurang baik terutama pada
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perilaku dan praktik pemberian makan kepada anak juga menjadi penyebab anak stunting
apabila ibu tidak memberikan asupan gizi yang cukup baik ( Kemenkes RI. 2019 ).

Peningkatan Edukasi dan Penyuluhan: Program edukasi perlu lebih intensif dan
menggunakan media yang lebih beragam untuk mencapai ibu hamil dan ibu menyusui di
berbagai daerah. Edukasi harus disesuaikan dengan konteks lokal dan budaya masyarakat,
Penguatan Infrastruktur Kesehatan: Perlu ada peningkatan akses dan kualitas layanan
kesehatan, terutama di daerah terpencil, dengan meningkatkan infrastruktur dan kapasitas
tenaga kesehatan. Ini termasuk pembangunan Puskesmas baru dan pelatihan tenaga Kesehatan,
Integrasi Program: Memastikan intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif dilaksanakan secara
terintegrasi dan berkelanjutan melalui koordinasi yang lebih baik antar sektor. Program harus
saling melengkapi dan tidak tumpang tindih, Pemantauan Berkelanjutan: Memperkuat sistem
pemantauan dan evaluasi untuk memastikan program berjalan sesuai rencana dan mencapai
target yang diinginkan. Pemanfaatan teknologi untuk pengumpulan data yang lebih akurat dan
real-time sangat penting

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kebijakan dan Program Telah Dilaksanakan: Pemerintah Indonesia telah
mengimplementasikan berbagai kebijakan dan program pencegahan stunting, termasuk
Program 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), pemberian makanan tambahan, suplementasi
mikronutrien, peningkatan akses air bersih dan sanitasi, serta edukasi gizi dan penyuluhan.
Penurunan Prevalensi Stunting: Meskipun masih ada tantangan dalam implementasinya,
terdapat penurunan prevalensi stunting di Indonesia dari tahun ke tahun. Ini menunjukkan
adanya kemajuan dalam upaya pencegahan stunting.

Tantangan yang Harus Diatasi: Tantangan utama yang masih dihadapi meliputi distribusi
yang tidak merata, kurangnya kesadaran masyarakat, infrastruktur kesehatan yang terbatas di
daerah terpencil, serta kurangnya data yang akurat dan terkini untuk pemantauan dan evaluasi
program. Rekomendasi untuk Peningkatan: Untuk meningkatkan efektivitas kebijakan
pencegahan stunting, diperlukan upaya peningkatan edukasi dan penyuluhan, penguatan
infrastruktur kesehatan, integrasi program yang lebih baik, dan pemantauan berkelanjutan
dengan pemanfaatan teknologi.

Dengan mengatasi tantangan yang dihadapi dan menerapkan rekomendasi yang
disarankan, diharapkan Indonesia dapat terus mempercepat penurunan angka stunting dan
menciptakan generasi yang lebih sehat dan produktif di masa depan.
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